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ABSTRAK  
HIMMATUL AULIYAQ, 2020. Implementasi Modifikasi Bola Dengan Metode 
Berkelompok Pada Permainan Bolavoli Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Passing 
Bawah Siswa SMK Negeri 6 Pangkep kab. pangkep. Skripsi, Jurusan Pendidikan Jasmani 
Kesehatan Dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar 
(Pembimbing I, Ramli, dan Pembimbing II, H. Andi Suyuti). 
 Penelitian ini Adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah apakah penerapan modifikasi bola dengan metode permainan berkelompok dapat 
meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli siswa SMK Negeri 6 pangkep. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 12 laki laki 
dan 15 perempuan. Pengumpulan data kemampuan passing bawah bola voli dengan 
menggunakan lembar penilaian passing bawah yaitu sikap awal, pelaksanaan, dan sikap 
akhir. Serta lembar penilaian pilihan ganda, siklus 1 dan siklus 2 data yang terkumpul 
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantitatif data kemampuan 
passing bawah menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 adalah 10 
siswa dengan persentase 37,0% dari 27 siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada siklus 2 
adalah 25 siswa dengan persentase 93% dari 27 siswa. Hasil analisis kualitatif 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan passing bawah secara signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani 
melalui penerapan modifikasi bola dengan metode permainan berkelompok dapat 
meningkatkan kemampuan passing bawah siswa SMK Negeri 6 pangkep.  
 












  PENDAHULUAN  
 
     Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Hal tersebut dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di negara kita, terutama pada tahun 
terakhir ini semakin ramai diperbincangkan orang. Banyak yang berpendapat mutu 
pendidikan telah menurun, belum memenuhi apa yang diharapkan atau lebih tegasnya 
belum memuaskan. Berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan. 
Diantaranya pengembangan tujuan pendidikan, bahkan perubahan kurikulum untuk 
mencapai tujuan tersebut. Usaha-usaha ini telah dilakukan sejak lama, tetapi keluhan 
tentang mutu pendidikan tetap saja bermasalah. 
     Harus diakui pada tingkat perkembangan sekarang ini terdapat banyak halangan 
untuk peningkatan mutu pendidikan itu, sehingga diperlukan peran seorang pengajar 
(guru), yang belajar (siswa), dan didukung oleh bahan materi yang diajarkan. 
   Pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan secara umum, dan salah satu dari 
sub-sistem pendidikan. Pengertian tentang pendidikan jasmani yang dikemukakan oleh 
ahli pendidikan jasmani Sharman (dalam Djawa 2007 :1), mengemukakan bahwa 
pendidikan jasmani adalah bagian dari pendidikan secara umum yang berlangsung melalui 
aktivitas yang melibatkan mekanisme gerak tubuh manusia dan menghasilkan pola-pola 
perilaku pada individu yang bersangkutan.  
Perlu diketahui dan dipahami bahwa pendidikan jasmani tidak sekedar hanya 





proses berlangsung. “Pelajaran pendidikan jasmani mementingkan makna proses 
pembelajaran yang didalamnya terdapat faktor tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang 
perlu dipersiapkan oleh guru yang bersangkutan. Syarat utama pengajaran yang sukses 
adalah adanya penyusunan satuan acara pelajaran yang merupakan acuan kegiatan 
pembelajaran yang terarah dan terlaksana dengan baik. Dalam proses belajar mengajar ini 
diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang disebut hasil belajar serta menarik siswa 
untuk mengikuti pembelajaran bulutangkis, yang tentunya sangat berhubungan dengan 
mutu pembelajaran yang diberikan. 
Dalam belajar mengajar hal yang terpenting adalah proses, karena proses inilah 
yang menentukan tujuan belajar yang akan tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian 
dalam proses belajar mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkahlaku. Perubahan 
tingkahlaku tersebut baik yang menyangkut perubahan bersifat pengetahuan (kognitif), 
keteranpilan (psikomotor), maupun meyangkut nilai sikap (afektif). Dalam proses belajar 
mengajar ada banyak factor yang mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran 
diantaranya pendidik, peserta didik, lingkungan, metode/teknik serta model pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dalam mempelajari gerak dan olahraga lebuh penting dari pada 
hasilnya. Dengan demikian, bagaimana guru memilih metode, melibatkan anak, 
berinteraksi dengan siswa lainnya, harus menjadi pertimbangan utama dalam setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru pendidikan jasmani baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Dalam ruang lingkup permainan dan olahraga, Bola voli merupakan salah satu 
cabang yang diajarkan dalam pendidikan jasmani. Pelaksanaan proses pembelajaran 
permainan bola voli menunjukkan bahwa banyak ditemukan masalah, kurangnya 
penguasaan kemampuan passing bawah, maka perlu diajarkan secara mendalam tentang 




berumur 16 - 18 tahun. Berdasarkan hal tersebut berarti dalam permainan bolavoli 
diberikan pemahaman dalam kemampuan bolavoli dalam suatu permainan. Permainan 
bolavoli sekolah menengah atas sudah mulai ada perkembangan.  
Untuk dapat memainkan permainan bolavoli, tentunya kemampuan dasar yang ada 
didalamnya perlu dikuasai, seperti service, passing, smash dan block. Keempat 
kemampuan dasar tersebut semuanya saling berkaitan dan saling menunjang. Sebab, jika 
salah satu diantaranya tidak memiliki kemungkinan permainan tersebut  tidak menarik dan 
mencapai hasil yang maksimal. Namun perkembangan kemampuan tersebut dilakukan 
dengan melatih secara bertahap. 
Yang menjadi fokus penelitian ini, hanya menitik beratkan pada satu kemampuan 
dasar yaitu passing bawah. Passing bawah adalah salah satu bentuk  gerakan yang 
dijadikan sebagai pengantar serangan yang dapat mematikan pertahanan lawan sekaligus 
dapat memperoleh nilai atau poin. Dalam permainan bolavoli, passing bawah merupakan 
salah satu kemampuan yang memegang peranan penting, gagal dan berhasilnya suatu tim 
dalam permainan atau pertandingan banyak ditentukan oleh kemampuan Siswa dalam 
melakukan passing.  
Untuk mencapai tingkat kemampuan passing bawah dengan baik, maka diperlukan 
penguasaan gerakan kemampuan passing itu sendiri, disamping pola latihan yang harus 
bervariasi dengan tujuan mengarah pada peningkatan kemampuan tersebut. Sehingga 
pendidikan jasmani terkhusus pada cabang olahraga bolavoli secara otomatis dan efektif 
harus ditunjang oleh beberapa metode latihan yang tepat dan sesuai.  
 Dalam melakukan kemampuan passing bawah di SMK khususnya kelas XI disajikan 
permainan dalam bentuk berkelompok untuk melakukan passing bawah. Namun  yang 




memuaskan karena siswa kurang mampu menguasai dan mengontrol bola dalam passing 
bawah. 
Kesulitan yang dihadapi oleh siswa tersebut juga karena mereka hanya 
mendapatkan pembelajaran kemampuan passing bawah saja dan untuk melakukannya 
mereka kurang efektif. Tekadang siswa takut akan bola dan juga kurang mampu 
menguasai bola dan bola pun sering melenceng dan tidak terarah. Melihat kondisi tersebut 
peneliti akhirnya terinspirasi untuk menghadirkan dengan cara modifikasi bola yaitu 
mengganti bola yang sebenarnya tujuan untuk memudahkan siswa dalam melakukan gerak 
dasar passing bawah juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta menunjang sarana 
dan prasarana yang tidak memadai dalam permainan bolavoli sehingga mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yaitu dengan nilai standar 75. Departemen Pendidikan Nasional dan 
Kebudayaan, kriteria ketuntasan minimal ditetapakan oleh satuan pendidikan berdasarkan 
hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan  
Pemakain alat bantu bola soft memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap 
kemapuan passing bawah bolavoli SMK Negeri 6 Pangkep dalam melakukan latihan 
passing bawah siswa merasa senang karena bola yang digunakan  terasa ringan sehingga 
tidak ada keluhan kesakitan tangannya pada saat melakukan passiang bawah. Dalam 
melakukan passing Siswa pun dapat melakukannya dengan baik dan benar. Penggunaan 
alat bantu soft membuat siswa merasa nyaman karena tidak merasa takut lagi pada bola 
yang digunakannya sehingga memberikan rasa nyaman dan aman ketika melakukan 
passing bola. 
Penggunaan bola karet dalam passing bawah memberikan kesenangan bagi siswa 
karena bolanya tidak mudah jatuh ke lantai, cukup mudah untuk dipantulkan dan 
dioperkan kepada teman. Namun dalam mengarahkannya dengan baik bola balon terlalu 




sehingga bisa saja arahnya menjadi berubah karena adanya gangguan angin. Sedangakn 
untuk bola karet sendiri, bola ini dirasakan cukup memberikan pengaruh yang baik untuk 
pembelajaran passing bawah bolavoli karena kualitasnya lebih baik dari pada bola balon. 
Bola karet memiliki keunggulan dari pada bola balon yaitu arahnya mudah dikendalikan 
tepat kepada sasaran sesuai dengan keinginan siswa sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan passing bawah bolavoli siswa.  
Pendekatan metode berkelompok dilaksanakan agar materi yang ada dalam 
kurikulum dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dengan metode berkelompok ini diharapkan akan mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi selama proses pembelajaran dan juga meningkatkan motivasi dan 
kesenangan siswa dalam pembelajaran passing bawah bolavoli, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Kelebihan dari proses pelaksanaan tersebut, siswa menjadi tertarik dan aktif dalam 
melakukan sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep gerak dasar passing 
bawah khususnya siswa bisa melambungkan dengan passing bawah permainan bolavoli. 
Dalam melakukan berbagai aktivitas permainan, modifikasi memberikan peranan penting 
bagi terlaksananya suatu kegiatan yang berkaitan dengan permainan bolavoli. Modifikasi 
itu sendiri berguna untuk mempermudah mempelajari berbagai kemampuan dasar yang 
ada dalam  permainan bolavoli. 
Berdasarkan dari hal itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan 
kelas sebagai upaya perbaikan dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
passing bawah pada permainan bolavoli dengan judul  
“ Implementasi Modifikasi Bola Dengan Metode permainan Berkelompok  Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah Pada permainan bola voli siswa kelas XI 




KAJIAN TEORI  
1. Pengertian Permainan Bolavoli 
Permainan bolavoli menurut Syarifuddin (1991) adalah salah satu permainan yang 
termasuk cabang olahraga permainan, voli artinya pukulan langsung atau memukul bola 
langsung di udara sebelum jatuh ke tanah. Permainan bolavoli adalah permainan yang 
dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari enam orang pemain, setiap 
regu berusaha untuk dapat memukul dan menjatuhkan bola ke dalam lapangan lawan. 
Boleh di pukul dengan tangan maupun anggota tubuh lainnya dengan pantulan sempurna 
sesuai peraturan yang telah ditetapkan. 
Sedikit akan dibahas tentang sejarah bolavoli. Dari beberapa sumber awalnya 
permainan bolavoli diciptakan di kota Holyake, Massaebusctts, Amerika Serikat pada 
tahun 1895 oleh William G. Morgan. Ia adalah seorang Pembina Pendidikan Jasmani dari 
perkumpulan pemuda-pemuda Kristen ( Young Men Christian Association/YMCA). 
Selanjutnya pengertian permainan bolavoli diungkapkan oleh Aip Syarifuddin dan 
Muhadi (1993 : 183 ), yaitu “ permainan bolavoli adalah suatu bentuk permainan yang 
termasuk ke dalam cabang olahraga permainan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan bolavoli adalah 
permainan memantulkan bola di udara. Lebih jauhnya peraturan dalam permainan akan 
mempertegas pengertian di atas misalnya sarana, pemain, aturan permainan dan 
pertandingan. 
2. Kemampuan Dasar Permainan Bolavoli 
Drs. Machfud Irsyada (2000: 47) menjelaskan di dalam bukunya bahwa 







Servis pada zaman sekarang bukan lagi sebagai awal dari suatu permainan atau 
sekedar menyajikan bola, tetapi sebagai suatu serangan pertama bagi regu yang melakukan 
servis. Servis terdiri dari servis tangan bawah dan servis tangan atas. 
1. Servis tangan bawah  
a. Mula-mula pemain berdiri dipetak servis dengan kaki kiri lebih kedepan 
dari kaki kanan. 
b. Bola dipegang dengan tangan kiri 
c. Bola dilambungkan tidak terlalu tinggi,tangan kanan ditarik ke bawah 
belakang 
d. Setelah bola kira-kira setinggi pinggang,lengan kanan diayunkan lurus 
kedepan untuk memukul bola 
e. Telapak tangan menghadap bola dan tangan ditegangkan untuk mendapat 
pantulan yang sempurna,tangan dapat pula  menggenggam. 
b. Passing 
• Passing Bawah (Pukulan/pengambilan tangan kebawah)  
o Sikap badan jongkok, lutut agak ditekuk. 
o Tangan dirapatkan, satu dengan yang lain dirapatkan. 
o Gerakan tangan disesuaikan dengan keras/lemahnya kecepatan bola. 
• Passing ke atas (Pukulan/pengambilan tangan keatas)  
o Sikap badan jongkok, lutut agak ditekuk. 
o Badan sedikit condong kemuka, siku ditekuk jari-jari terbuka membentuk 
lengkungan setengah bola. 




o Penyentuhan pada semua jari-jari dan gerakannya meluruskan kedua 
tangan 
o Menggunakan gerakan kaki untuk menambah power 
c. Smash 
Dengan membentuk serangan pukulan yang keras waktu bola berada di atas jaring, 
untuk dimasukkan ke daerah lawan. Untuk melakukan dengan baik perlu memperhatikan 
faktor-faktor berikut: awalan, tolakan, pukulan, dan pendaratan. Teknik smash menurut 
Muhajir teknik dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola 
dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk 
mencapai suatu hasil yang optimal (2006,23). Menurut pendapat M. Mariyanto 
mengemukakan bahwa : “ Smash adalah suatu pukulan yang kuat dimana tangan kontak 
dengan bola secara penuh pada bagian atas , sehingga jalannya bola terjal dengan 
kecepatan yang tinggi, apabila pukulan bola lebih tinggi berada di atas net , maka bola 
dapat dipukul tajam ke bawah .” (2006 : 128 ) Menurut Iwan Kristianto mengemukakan 
bahwa , smash adalah pukulan keras yang biasanya mematikan karena bola sulit diterima 
atau dikembalikan . “ (2003 : 143 ) .  
Spike adalah merupakan bentuk serangan yang paling banyak digunakan untuk 
menyerang da lam upaya memperoleh nilai suatu tim dalam permainan voli . Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik Smash atau spike adalah cara 
memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan permainan untuk 
mencapai pukulan keras yang biasanya mematikan ke daerah lawan. Tes smash menurut 
Sandika mengemukakan bahwa tes smash adalah tolok ukur untuk mengukur kemampuan 
smash 




Bola yang melewati tangan bloker dengan daya upaya di dekat jaring untuk 
mencoba menahan/menghalangi bola yang datang dari daerah lawan. Sikap memblok yang 
benar adalah: 
• Jongkok, bersiap untuk melompat. 
• Lompat dengan kedua tangan rapat dan lurus ke atas. 
• Saat mendarat hendaknya langsung menyingkir dan memberi kesempatan pada 
kawan satu regu untuk bergantian melakukan block. 
Block ada dua macam. 1. block tunggal 2. block ganda block tunggal adalah 
membendung bola yang dilakukan oleh satu orang pemain block ganda adalah 
membendung bola yang dilakukan oleh dua orang pemain atau lebih. Hal yang harus 
diperhatikan dalam melakukan block ganda antara lain adalah memadukan langkah kaki 
dan kerjasama antar blocker dalam menentukan waktu lompatan dan arah pergerakan bola.  
3. Kemampuan Dasar Passing Bawah 
Passing adalah mengambil bola atau mengoper bola kepada teman tetapi bila ada 
kesempatan yang lain langsung di teruskan kepada lawan ( Roji, 1989 ). Passing bawah 
adalah mengambil bola dari bawah dan biasanya dilakukan dengan dua lengan bagian 
bawah ( dari samping dengan pergelangan tangan yang dirapatkan), baik untuk dioperkan 
kepada kawan atau langsung kepada lawan melalui di atas jaring ( Muhadi, 1991). Ahli 
lain berpendapat bahwa passing bawah juga disebut “ operan lengan depan atau operan 
tangan bawah” (underhand passing) atau bump ( viera, dkk. 2000). Lebih lanjut Viera, 
dkk mengemukakan bahwa “operan lengan depan atau passing bawah biasanya menjadi 
kemanpuan pertama yang digunakan sebuah tim bila tidak memegang servis. Operan ini 
digunakan untuk menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang ke 




Cara melakukan passing bawah adalah sebagai berikut :  
Sikap permulaan : 
Kedua lengan membentuk bidang datar, telapak tangan disatukan dengan ibu jari 
dalam posisi sejajar. Kedua siku diputar ke arah dalam sehingga bagian lengan datar dan 
menghadap ke atas. Tangan harus sejajar dengan paha, tahan kedua tangan jauh dari tubuh. 
Pemain harus berusaha menempatkan tubuhnya di belakang bola, redam kekuatan bola 
dan arahkan bola ke sasaran dengan menggunakan tubuh melalui gerakan mengulurkan 
kaki sambil menyentuh bola sedikit atau tanpa mengayunkan lengan ( gerakan 
mendorong). 
Sikap pelaksanaan : 
 Pada waktu akan mengambil atau memukul bola tangan kiri dan tangan kanan ditarik ke 
bawah hingga kedua tangan lurus dan merupakan suatu bidang yang datar untuk menerima 
bola, kemudian kedua lengan diayunkan dari bawah ke atas dengan demikian bola yang 
akan melambung ke atas jalannya bola membusur (parabola) hingga mudah diterima oleh 
kawannya. 
Sikap akhir : 
Setelah ayunan lengan mengenai bola, kembali mengambil sikap normal. 
 




Kemungkinan kesalahan : 
 Kemungkinan kesalahan passing bawah yang biasa terjadi dalam permainan bolavoli 
adalah : 
1. Siku tertekuk, perkenaan bola berlalu (lebih tinggi dari perkenaan normal). 
Bola akan terpantul vertikal atau justru ke belakang atas. 
2. Sudut datang arah bola terhadap lengan tidak lur us sehingga pantulan 
sempurna. 
3. Gerakan ayunan terlalu kuat. 
4. Lengan tidak lurus dan tidak memegang kuat (kontraksikan otot-otot lengan). 
5. Perkiraan datangnya bola tidak tepat, sehingga pelaksanaanya passing bawah 
tidak sempurna. 
4. Latihan Passing Bawah 
 Pada sisi jaring, siswa mengambil posisi  bermain biasa di lapangan ( untuk 3 lawan 3, 4 
lawan 4, atau 6 lawan 6, tergantung pada kelompok usia). Semua murid lain di sisi 
seberang jaring di belakang garis serang atau garis ujung untuk menunggu giliran dalam 
posisi servis. Ketika memperkenalkan latihan ini untuk yang pertama kali, pemain servis 
bisa memulai latihan di dekat garis serangan dan secara bertahap bergerak kembali ke garis 
ujung seiring mereka membangun kekuatan dan ketepatan. Pemain yang di tempatkan di 
sisi lapangan yang berlawanan menerima bola dengan menggunakan passing 
bawah,mengarah bola dengan tinggi dan menjauhi jarring di dekat garis serangan ke arah 
pemain lain dalam posisi pengumpan. Passing ke pengumpan mendapatkan kesempatan 
memainkan bola berikutnya tanpa enyentuh jaring ( atau khawatir menyentuh jaring. 
Pengumpan menggunakan passing bawah untuk mengarahkan bola kemabli ke pemain 




pada mulanya melakukan servis akan mengejar bola yang turun ketika para Siswa berotasi 
dan bola selanjutnya dimainkan oleh pemain servis berikutnya yang berada dalam barisan. 
5. Pengertian Modifikasi 
 Di ungkapkan oleh Baddudu-zain (1994 : 904 ) bahwa : “Modifikasi  adalah suatu 
perubahan bentuk dari yang telah ada sebelumnya tanpa menghilangkan fungsi aslinya. 
Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh para guru agar proses 
pembelajaran dapat mencerminkan Developentally Appropriate Practice” (DAP). Artinya 
bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memerhatikan perubahan kemampuan atau 
kondisi anak, dan dapat membantu mendorong kea rah perubahan tersebut. Dengan 
demikian tugas ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan tingkat 
kematangan anak didik yang diajarnya. Esensi modifikasi adalah menganalisi sekaligus 
mengembangkan materi pelajaran dengan cara meruntunkannya dalam bentuk aktivitas 
belajar yang potensial sehingga dapat memperlancar siswa dalam belajarnya. 
Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarahkan, dan membelajarkan murid 
yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, yang tadinya kurang terampil menjadi terampil. 
Cara-cara guru memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya 
yang diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Selanjutnya guru-guru pendidikan 
jasmani harus mengetahui apa saja yang bisa dan harus dimodifikasi serta tahu bagaimana 
cara memodifikasinya.  
6. Modifikasi Bola 
Modifikasi adalah salah satu strategi dalam perencanaan pembelajaran dengan 
tujuan mengajar target yang telah ditentukan. Adapun penjelasan modifikasi bola adalah 




dalam suatu kegiatan olahraga dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan, 
khususnya melalui aktivitas pendidikan jasmani di sekolah menengah kejuruan.  
Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah perubahan penyederhanaan bola dalam 
permainan bolavoli sebagai upaya meningkatkan kemampuan passing bawah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Beberapa aspek analisis modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan guru 
tentang tujuan, karakteristik materi, kondisi lingkungan, dan evalusinya. Disamping 
pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tujuan karakteristik, materi, kondisi 
lingkungan, dan evaluasi, keadaan sarana, prasarana dan media pelajaran pendidikan 
jasmani yang dimiliki olehsekolah akan mewarnai kegiatan pembelajaran itu sendiri.  
Dalam pelaksanaaan tugasnya sehari-hari yang paling dirasakan oleh para guru 
pendidikan jasmani adalah hal-hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan 
jasmani yang merupakan media pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan. 
Guru pendidikan jasmani di lapangan tahu dan sadar akan kemampuannya. 
Namun, apakah mereka memilki keberanian untuk melakukan perubahan dan 
pengembangan-pengembangan kearah itu dengan melakukan modifikasi ? 
Seperti halnya dengan alat pembelajaran yaitu bola dan alat pembelajaran lainnya 
sebenarnya dapat direkayasa dan dimanfaatkan kegiatan pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
Kemampuan passing bola dapat dilakukan dengan cara memodifikasi bola yaitu 
dengan cara mengganti bola standar menjadi bola balon ataupun dengan bola karet. Bola 
seperti itu termasuk ke dalam kriteria bola soft yang mudah didapatkan dan mudah untuk 
dimainkan. Adapun pengertian bola soft (bola modifikasi) adalah bola hasil upaya 




berat dan kualitasnya tidak sama. Bola modifikasi misalnya : bola balon, bola karet, bola 
plastik dan sebagainya. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga dilakukan melalui 
aktivitas fisik sebagai media utama untuk mencapai tujuan. Untuk itu tujuan tersebut, guru 
penjas harus merancang dan memodifikasi pembelajaran. Menurut Lutan (1988:15) 
menyatakan bahwa: 
Modifikasi dalam mata pelajaran Pendidikan jasmani dan olahraga pendidikan, 
dengan tujuan agar : (1) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti 
pembelajaran, (2) Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, 
dan (3) Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 
 
Pendapat di atas jelas penerapan modifikasi pembelajaran dalam implementasi 
pelaksanaan permainan dalam pendidikan jasmani harus sesuai yang diharapkan siswa. 
Maka penggunaan bola soft-volley sangat memberikan kemudahan siswa dalam 
melakukan belajar passing bawah. Karakteristik permainan bolavoli sangat kompleks 
dengan penggunaan bola soft-volley, keuntungannya adalah siswa dapat melakukan 
passing bawah dengan mudah dikarenakan penggunaan bola sangat lunak, ringan dan 
mudah dikontrol, yang paling utama adalah menunjang keadaan sarana yang tidak 
memadai, karena dalam pembelajaran bola voli akan lebih evektif jika sarana (bola) yang 
di gunakan memadai. 
Dengan melakukan modifikasi sarana maupun prasarana, tidak akan mengurangi 
aktivitas siswa dalam melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani. Bahkan sebaliknya, 
karena murid bisa difasilitasi untuk lebih banyak bergerak, melalui pendekatan bermain 
dalam suasana riang gembira. Jangan lupa bahwa kata kunci pendidikan jasmani adalah 






7. Tujuan Modifikasi 
Lutan (1988) menyatakan : modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani 
diperlukan, dengan tujuan agar : 
1. siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran 
2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi 
3. siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 
 Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada dalam kurikulum dapat 
disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
8. Metode Berkelompok 
Model pembelajaran berkelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. Wina Sanjaya (2006:24) mengemukakan ada empat 
unsur penting dalam strategi pembelajaran berkelompok, yaitu:  
1. Adanya peserta dalam kelompok. 
2. Adanya aturan kelompok 
3. Adanya upaya belajar setiap kelompok 
4. Adanya tujuan yang harus dicapai. 
Ada unsur dasar pembelajaran berkelompok yang membedakan dengan 
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok 
sistem pembelajaran berkelompok dengan benar akan memungkinkan guru mengelola 
kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran berkelompok proses pembelajaran  tidak 
harus belajar dari guru kepada siswa. siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa 




pembelajaran oleh guru. Nurulhayati, (2002:25-28), mengemukakan lima unsur dasar 
model pembelajaran berkelompok, yaitu : (1) ketergantungan yang positif, (2) 
pertanggungjawaban individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, dan (5) 
evaluasi proses kelompok. 
Model pembelajaran berkelompok merupakan model pembelajaran yang banyak 
digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini 
dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin (1995) dinyatakan 
bahwa :  
1. Penggunaan model pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan prestasi 
belajar murid dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. 
2. Pembelajaran berkelompok dapat memenuhi kebutuhan murid dalam berpikir 
kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
pengalaman. Dengan alasan tersebut, strategi pembelajaran berkelompok 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
9. Karakteristik Anak Sekolah Menengah kejuruan  
Karakteristik peserta didik di tingkat Sekolah Menengah kejuruan (SMK) 
termasuk dalam fase remaja. Peserta didik di sekolah menengah kejuruan (SMK) pada 
umumnya berada pada rentang usia 15-18 tahun. Dalam kontes psikologi perkembangan 
individu berada pada fase remaja akhir (late adolescent). Karakteristik remaja pada usia 
sekolah menengah kejuruan adalah sudah mulai masuk pada hubungan teman sebaya, 
dalam arti remaja harus sudah mengembangkan interaksi social yang lebih luas dengan 
teman sebayanya. Menurut Syamsu Yusuf (2011: 184) masa remaja meliputi (a) remaja 
awal: 12-15 tahun, (b) remaja madya: 15-18 tahun, dan (c) remaja akhir: 19-22 tahun. 






      a. Pertumbuhan Fisik 
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan kehidupan 
individu di mana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Pertumbuhan fisik 
mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat dibandingkan dengan masa anak-anak 
dan dewasa. Perkembangan fisik akan terlihat pada tungkai dan tangan, tulang kaki dan 
tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, sehingga anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi 
kepala masih mirip dengan anak-anak. 
       b.  Kognitif 
Cara berpikir remaja adalah kausalitas, yaitu menyangkut hubungan sebab dan 
akibat. Remaja sudah berpikir kritis sehingga akan melawan jika orang tua, guru, 
lingkungan, masih menganggap sebagai anak kecil. Remaja secara mental telah dapat 
berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasi 
formal dan lebih bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam 
memecahkan masalah. 
        c. Emosi 
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang 
tinggi. Dapat dikatakan emosi remaja masih labil dikarenakan erat hubungannya dengan 
keadaan hormon. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi 
berkembangnya emosi atau perasaan dan dorongan-dorongan yang baru seperti perasaan 
cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Emosi remaja 







        d. Sosial  
Dalam kehidupan sosial, remaja sangat tertarik pada kelompok sebaya sehingga 
remaja sering menomorsatukan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan dengan 
keluarga. Remaja merasa yang dapat mengerti dengan dirinya adalah teman sebayanya. 
Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat 
pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya. Perasaan ini yang mendasari remaja 
menjalin hubungan yang lebih akrab dengan teman sebaya. Dalam memilih teman, remaja 
akan memilih teman yang memiliki kualitas psikologis yang hampir sama baik 
menyangkut interes, sikap, nilai, dan kepribadian.  
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharmisi 
(2009:2 ) PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. PTK 
ini dinamakan model siklus karena model ini lebih menonjolkan kegiatan yang harus 
dilaksanakan oleh setiap peneliti dalam setiap kali putaran. PTK ini meliputi empat tahap 
pelaksanaan yaitu : perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi yang memiliki 
unsur-unsur sebagai berikut : 
6. Adanya perencanaan yakni kegiatan yang disusun sebelum tindakan dimulai. 
7. Adanya tindakan itu sendiri yakni perlakuan yang dilaksanakan oleh  
8. peneliti sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya. 
9. Observasi yakni kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk mengumpulkan 
informasi tentang tindakan yang dilakukan oleh peneliti termasuk pengaruh 




10. Refleksi, yakni kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis hasil 
observasi, terutama untuk melihat berbagai kelemahan yang perlu diperbaiki.  
 
B. Subjek Penelitian 
 Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMK Negeri 6 Pangkep kelas XI 
Akuntansi semester II tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 27 siswa, 12 laki-
laki dan 15 perempuan. 
C. Instrument ( Alat) Penelitian 
a. Alat  
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bola voli, bola karet, sempritan, 
kamera ( dokumentasi), kertas formulir tes, alat tulis, personil yang terlibat.  
 
Gambar 3.1, gambar dan ukuran bola karet yang di gunakan 
Personil yang terlibat dalam penelitian ini adalah ada 2 (dua) yaitu satu orang sebagai 
peneliti dan satu orang sebagai kolabolator ( pengamat) 
b. Fasilitas  
 Lapangan SMK Negeri 6 Pangkep untuk pengambilan tes awal dan tes akhir. 
Dalam penelitian ini instumen yang digunakan adalah kemampuan tes. Item tes yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu hasil belajar passing bawah melalui modifikasi 





Pelaksanaan item tes sebagai berikut : 
Tujuan                   :  Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
melakukan  passing bawah pada permainan bolavoli 
Pelaksanaan    : Testee berdiri dibelakang garis serang, bola dilemparkan kearahnya dari 
lapangan diseberang testee. Testee melakukan passing bawah sesuai 
paraturan yang ditentukan.  
Penilaian               :   Nilai setiap passing ditentukan posisi sikap tungkai ditekuk  saat 
awalan yang membentuk sudut 45°, pandangan ke depan, pada waktu 
akan mengambil atau memukul bola tangan kiri dan tangan kanan 
ditarik ke bawah hingga kedua tangan lurus dan merupakan suatu 
bidang yang datar untuk menerima bola, kemudian kedua lengan 
diayunkan dari bawah ke atas dengan demikian bola yang akan 
melambung ke atas jalannya bola membusur (parabola) hingga 
mudah diterima oleh kawannya atau menyebrangi net. Setelah sikap 
akhir kembali ke posisi siap 
D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai dengan bulan 
agustus  2020 di SMK Negeri 6 Pangkep. 
2. Faktor-faktor yang diteliti 
Untuk menjawab permasalahan penelitian ini ada beberapa faktor yang akan 




a. Kurangnya model-model atau strategi pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar 
b. Rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dalam kemampuan passing 
bawah siswa SMK Negeri 6 Pangkep.  
3. Perencanaan Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Reseacrh) diawali dengan refleksi 
awal yang dilakukan oleh peneliti mencari informasi lain untuk mengenali dan mengetahui 
kondisi awal atau mencari masalah yang ada pada tempat yang akan dijadikan subjek 
penelitian. Secara umum penelitian tindakan kelas memiliki desain dengan empat langkah 









Gambar 3.2 : Model Penelitian Tindakan Kelas Bentuk Siklus. 
            Sumber : Suharsimi Arikunto dkk. (2009:16) 
Desain PTK merupakan proses perbaikan secara terus-menerus dari suatu tindakan 
yang masih mengandung kelemahan sebagaimana hasil refleksi menuju kearah yang 
semakin sempurna. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, pada akhir setiap siklus dilakukan 
evaluasi hasil belajar. Pertemuan berlangsung selama empat minggu yaitu 1 kali 
Perencanaan 
SIKLUS  I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 







pertemuan dalam seminggu selama 2 x 35 menit yang dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai. 
Penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan perincian sebagai berikut : 
a. Siklus I dilaksanakan 1 kali seminggu selama 2 kali pertemuan dan setiap 
pertemuan menggunakan waktu 2 x 35 menit 
b. Siklus II dilaksanakan juga 1 kali seminggu selama 2 kali pertemuan dan  setiap 
pertemuan menggunakan waktu 2 x 35 menit. 
Pelaksanaan setiap siklus mencakup tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan evaluasi dan tahap refleksi. Adapun rincian 




Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik observasi langsung di lapangan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan Tindakan 
Persiapan tindakan yang dilakukandalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat materi 
tentang kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli. 
b. Membuat jadwal pelaksanaan penelitian. 
c. Membuat daftar nama-nama siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep 
sebagai alat evaluasi. 
2. Tahap Implementasi Tindakan  




a. Menyiapkan alat-alat yang akan dipergunakan secara kronologis dilaksanakan. 
b. Memberikan observasi untuk mengarahkan murid agar bersemangat dan 
bersedia menerima pelajaran. 
c. Menjelaskan materi dan tujuan yang akan dicapai. 
d. Mengecek daftar nama-nama siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 
Pangkep. 
e. Menguji kemampuan murid dalam melakukan passing bawah 
f. Menerima nama-nama murid yang lulus tes. 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Skenario Tindakan Pembelajaran 
Skenario tindakan pembelajaran direncanakan 2 (dua) siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan adanya perubahan yang ingin dicapai. Desain yang akan 
dilaksanakan menggunakan prosedur : 
• Perencanaan 
• Observasi 
• Pelaksanaan Tindakan Kelas 
• Refleksi dalam setiap siklus 
1. Kegiatan tahap perencanaan adalah : 
a. Membuat skenario pembelajaran agar lebih mudah dan menarik. 
b. Melakukan observasi untuk memantau sejauh mana kutipan/kesungguhan 
murid pada setiap siklusnya. 
c. Merancang dan membuat media yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
d. Penilaian untuk mengukur hasil belajar passing bawah bola. 
e. Melaksanakan praktek latihan passing bawah berkelompok dengan 




2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran, memperkenalkan media yang 
digunakan dalam proses belajar 
b. Membagi kelompok dan dalam setiap kelompok terdiri dari 5 orang 
c. Memberikan kesempatan setiap murid dalam mempassing bawah bola dengan 
menggunakan modifikasi bola (bola karet) dalam kelompoknya. 
d. Setelah itu memberikan kesempatan setiap siswa dalam mempassing bawah 
bola dengan menggunakan  bolavoli. 
e. Guru memberikan contoh mempassing bola apabila ada kesalahan/keliru. 
f. Dari kegiatan tersebut guru menentukan kriteria keberhasilan kemudian 
diadakan tes untuk mengacuh pada topik yang ingin dicapai. 
3. Tahap Observasi dan Evaluasi 
Pada tahap ini proses pembelajaran setelah melakukan pemanasan, murid 
melakukan passing bawah berpasangan dan passing bawah berkelompok dengan 
menggunakan bolavoli. Kemudian melakukan passing dengan teknik penilaian 
adalah sebagai berikut : 
a. Pengamatan secara langsung tentang penilaian siswa, yaitu kesungguhan dan 
kedisiplinan murid melakukan latihan passing bawah. 
b. Siswa dibagi  5 kelompok setiap kelompok terdiri atas 5 siswa 
c. Setiap siswa diberi kesempatan 2 kali mencoba passing bawah. 
4. Refleksi 
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan 
dianalisis. Dari hasil analisis proses belajar yang diperoleh guru dapat merefleksikan diri 




meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan dengan model pembelajaran tersebut. 
Selain dari data observasi juga digunakan jurnal yang dibuat oleh guru pada saat 
guru selesai melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar. Data dari jurnal dapat 
dijadikan acuan dan patokan bagi guru untuku mengevaluasi dirinya sendiri. Pada tahap 
ini akan dilihat sampai dimana faktor-faktor yang diselidiki telah tercapai. Hal-hal yang 
dipandang masih kurang akan ditindak lanjuti pada siklus II dan tetap dipertahankan apa 
yang sudah baik. 
Gambaran Umum Siklus II  
Siklus II dilaksanakan berdasarkan pelaksanaan siklus I, langkah-langkah yang 
ditempuh kurang lebih sama dengan siklus I namun pada siklus II bentuk kelompoknya 
diubah. Inti dari dari siklus II adalah memperbaiki pelaksanaan siklus I. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui observasi dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I. Inti dari pelaksanaan 
siklus II adalah memperbaiki siklus I. 
 Data yang diambil adalah data hasil kemampuan passing bawah, teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu teknik observasi saat pembelajaran yang dinilai dari tiga aspek yaitu 







F. Indikator Kinerja  
  Dalam penelitian tindakan ini yang akan dilihat indikator kerjanya selain siswa 
adalah peneliti, karena peneliti merupakan fasilitator yang sangat berpengaruh terhadap 
kinerja siswa. 
1. siswa 
a. Tes  : kemampuan passing bola 
b. Observasi  : keaktifan murid dalam pelaksanaan metode 
     bermain passing berkelompok 
2. Peneliti 
a. Dokumentasi : kehadiran siswa 
b. Observasi  : hasil observasi 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka peneliti dan kolaborator melakukan 
pengambilan data awal penelitian. Ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal 
keadaan kelas pada materi hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. Adapun deskripsi data yang diambil adalah 
hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 6 Pangkep. 
Kondisi awal hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep sebelum diberikan tindakan metode pembelajaran 








Tabel 4.1. Hasil Rangkuman Data Awal hasil belajar passing bawah dalam 
permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep 
 
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 85 – 100 Baik Sekali 0 0,0% 
2 75 – 84 Baik 2 7,4% 
3 65 – 74 Cukup 3 11,1% 
4 55 – 64 Kurang 5 18,5% 
5 0 – 54 Kurang Sekali 17 63,0% 
 Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel hasil observasi awal sebelum diberikan tindakan maka dapat 
dijelaskan bahwa terdapat 2 siswa yang masuk dalam kategori baik (tuntas) yaitu yang 
mendapatkan nilai ≥75, dari 27 siswa secara keseluruhan. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar passing bawah siswa diantaranya yaitu sarana dan 
prsarana yang tidak memadai contohnya bola voli di sekolah itu hanya ada dua buah, tidak 
sebanding dengan jumlah siswa perkelasnya ditambah waktu belajar yang terbatas. Serta 
metode mengajar guru yang cenderung monoton dan membosankan. Maka disusun sebuah 
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep, dengan memodifikasi bola dengan bola 




masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, (4) Refleksi. 
2. Siklus I  
1) Perencanaan  
Pada tahap perencanaan pada siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan, yaitu 2 pertemuan 
untuk praktek atau penerapan tindakan, dan pertemuan ketiga untuk pengambilan nilai 
akhir siklus 1. adapun beberapa langkah dalam perencanaan yaitu sebagai berikut : 
1. Persiapan Siklus  
           Persiapan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) yang memuat materi 
tentang permainan bolavoli khususnya pelaksanaan servis bawah melalui 
modifikasi bola. 
b) Membuat jadwal pelaksanaan penelitian. 
c) Membuat  daftar nama-nama siswa yang menjadi subjek penelitian.   
2. Impelemtasi  Tindakan  
  Tindakan yang dilakukan secara kronologis sebagai berikut : 
a) Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan sebelum proses belajar 
mengajar dimulai. 
b) Memberikan suatu observasi untuk mengarahkan siswa agar bersemangat dan 
bersedia menerima pelajaran yang akan diberikan. 
c) Menjelaskan materi dan tujuan yang akan dicapai. 
d) Mengecek daftar nama-nama yang menjadi subjek penelitian. 





2) Pelaksanaan  
Pelaksanaan atau tindakan pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 dan 15 juli 
2020 pada pukul 07:30 sampai 08:40 wita. Adapun tahap yang dilakukan oleh siswa 
sebelum melakukan proses belajar-mengajar dimulai, adalah sebagai berikut : 
1) siswa berbaris 
2) Berdoa 
3) Berlari 3,4 kali mengelilingi lapangan 
4) Pemanasan 
5) Mengecek nama dan membagi siswa berkelompok 
6) Penyampaian materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
7) Memulai materi pembelajaran 
Setelah membagi siswa dalam beberapa kelompok, peneliti menjelaskan bentuk 
pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa dengan cara mendemonstrasikan di depan 
para siswa. Adapun materi pembelajaran yan diberikan pada siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Negeri 6 pangkep, pada siklus ini adalah model mempassing bola secara 












Tabel 4. 2. Bentuk kegiatan yang diberikan pada siklus I 
No Kegiatan Pertemuan 
1 





▪ Melakukan passing bawah diawali dengan bola karet 
dilempar teman dari seberang lapangan melalui atas net 
(berpasangan/kelompok) 
▪ Melakukan passing bawah bola karet dengan cara 
masing-masing kelompok mebuat barisan ke belakang, 
dan satu orang teman sebagai pengumpan. 
 
       1,2 
3 
Tes passing bawah (penilaian) 
      
Bagi siswa yang dalam proses pelaksanaan melakukan kesalahan dan kurang tepat 
maka kembali melakukannya dengan benar. Hal ini dilakukan selama Tiga kali pertemuan 
pada siklus I. Bentuk metode pembelajaran berkelompok ini diberikan secara bergantian 
pada tiap pertemuan, dengan tujuan agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan dalam 
belajar. 
3) Observasi 
Setelah pelaksanaan metode pembelajaran modifikasi bola dengan metode 
berkelompok melakukan pengamatan peningkatan kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli pada Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. Berikut 
diperlihatkan table hasil observasi hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli 
pada Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. setelah dilaksanakan penelitian 




Tabel 4.3. Hasil Rangkuman Pengamatan Siklus I  
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 85 – 100 Baik Sekali 0 0,0% 
2 75 – 84 Baik 10 37,0% 
3 65 – 74 Cukup 11 40,7% 
4 55 – 64 Kurang 6 22,2% 
5 0 – 54 Kurang Sekali 0 0,0% 
 Jumlah 27 100% 
 
Gambar 4.1. Grafik Pengamatan Siklus I hasil belajar passing bawah dalam permainan 




Berdasarkan data diatas setelah melalui pelaksanaan metode berkelompok pada 
siklus 1 menunjukkan bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep yang di nilai dari tiga aaspek yaitu, kognitif 
psikomotor dan afektif. sudah terdapat 10 siswa (37,0%) dalam kategori baik, 11 siswa 



















dalam kategori sangat baik dan sangat kurang.  jadi pada  siklus 1 terdapat 10 siswa 
(37,0%) berada dalam kategori baik (tuntas) yaitu yang mendapatkan nilai ≥75 dari 27 
siswa secara keseluruhan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola 
voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep pada siklus 1 yang dilakukan pada 
kegiatan penelitian sudah ada peningkatan dengan menggunakan motode berkelompok, 
namun belum memenuhi standar secara maksimal kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep sebagai mana yang 
diharapkan dengan mencapai target standar kategori baik atau ≥75% siswa mendapat nilai 
≥75 ke atas. Presentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus I yaitu  37,0%  atau 10 dari 
27 siswa yang mendapatkan nilai ≥75. Dengan demikian perlu dilakukan siklus 2 melalui 
metode berkelompok, dengan memperbaiki proses yang telah dilaksanakan pada siklus 
pertama. 
4) Refleksi  
Hasil data hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas 
XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep  melalui modifikasi bola dengan metode 
berkelompok menunjukkan bahwa ada 17 siswa yang berada dalam kategori tidak tuntas.  
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan siklus I (satu) , dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep yang dilakukan pada kegiatan penelitian telah ada 
perubahan atau peningkatan melalui modifikasi bola dengan metode berkelompok, namun 
belum memenuhi nilai standar secara maksimal hasil belajar passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep sebagaimana 




dilakukan siklus kedua melalui metode berkelompok, dengan memperbaiki proses yang 
telah dilaksanakan pada siklus pertama. 
 
3. Siklus II  
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil siklus pertama, maka tahap perencanaan siklus kedua yang 
dilaksanakan tetap menggunakan modifikasi bola dengan metode berkelompok yang sama 
pada siklus pertama, namun yang membedakan adalah adanya beberapa variasi gerak dan 
kelompok dalam pembelajaran modifikasi bola dengan metode berkelompok dan 
peningkatan pengawasan yang dilakukan melalui siswa yang telah masuk dalam kategori 
tuntas. 
2) Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan atau tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, 
yaitu 2 pertemuan untuk praktek atau penerapan tindakan dan 1 pertemuan untuk penilaian 
siklus 2. Yang dilaksanakan pada tanggal 20 dan 27 juli 2020. Adapun tahapan yang 
dilakukan oleh siswa sebelum pelajaran dimulai, yaitu: 
1) Siswa berbaris 
2) Berdoa 
3) Mengecek nama Siswa 
4) Membagi Siswa secara berkelompok 
5) Penyampaian materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 
6) Pemanasan 




Pelaksanaan pada siklus II tidak jauh beda pelaksanaan siklus pertama, pada siklus 
ke II. Sebelum melakukan pengajaran, pertama-tama mempersiapkan siswa dan 
melakukan doa sebelum melakukan proses belajar mengajar. Setelah berdoa siswa lari 
keliling lapangan sebanyak tiga kali putaran. Setelah keliling lapangan, peregangan atau 
pemanasan sebagai langkah awal untuk menerima materi yang akan diberikan dan tidak 
lupa memberikan motivasi pada siswa agar lebih bersemangat dalam menerima pelajaran 
dan melaksanakan perlakuan yang diberikan padanya. 
Bentuk perlakuan yang diberikan pada siklus II tidak jauh berbeda pada siklus 
pertama, akan tetapi variasi gerak dan kelompok dalam melakukan pembelajaran melalui 
modifikasi bola dengan metode berkelompok divariasikan bentuk kelompoknya , hal ini 
dilakukan agar Siswa tidak merasa jenuh. Bentuk perlakuan yang diberikan pada Siswa 






Tabel 4.5  Bentuk kegiatan yang diberikan pada siklus II 
No Kegiatan Pertemuan 
1 Latihan passing bola karet ke kiri dan ke kanan, latihan 
passing bola karet dengan cara di pantulkan ke lantai 
3.4 
2 Latihan passing bola karet dengan berbentuk zig-zag, latihan 
passing dengan cara di lemparkan oleh teman kelompok. 
3.4 




3) Observasi  
Setelah pelaksanaan tentang pembelajaran modifikasi bola dengan metode 
berkelompok pada siklus II melakukan pengamatan peningkatan kemampuan passing 
bawah dalam permainan bola voli pada Siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep 
Adapun hasil penelitian hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoliSiswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep, setelah mempelajari pelaksanaan modifikasi 
bola dengan metode berkelompok pada siklus kedua, untuk mengetahui hasil 
pengkategorian nilai agar dapat lebih jelas peneliti mengikuti petunjuk dari kategorisasi 
standar dalam penentuan nilai rapor dan kenaikan kelas yang di tetapkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dapat di lihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.7. Hasil Rangkuman Pengamatan Siklus II  
No Rentang Nilai Kategori Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 85 – 100 Baik Sekali 11 40,7% 
2 75 – 84 Baik 14 51,9% 
3 65 – 74 Cukup 2 7,4% 
4 55 – 64 Kurang 0 0% 
5 0 – 54 Kurang Sekali 0 0% 
















Gambar 4.4. Grafik Pengamatan Siklus II Pertemuan II hasil belajar passing bawah dalam 
permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep  
 
 
Berdasarkan data diatas setelah melalui pelaksanaan metode berkelompok pada 
siklus kedua menunjukkan bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep terdapat 11 siswa (40,7%) dalam 
kategori baik sekali, 14 siswa (51,9%) dalam kategori baik , 2 siswa (7,4%) dalam kategori 
cukup, kategori kurang dan sangat kurang tidak ada siswa atau 0 %. Jadi pada siklus II 
menunjukkan sudah terdapat 25 siswa (93%) berada dalam kategori baik (tuntas) yaitu 
yang mendapat nilai ≥75 dari 27 siswa secara keseluruhan. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep pada siklus II yang dilakukan pada 
kegiatan penelitian sudah ada peningkatan dengan menggunakan motode berkelompok, dan 
sudah memenuhi standar secara maksimal hasil belajar passing bawah dalam permainan 
bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep sebagai mana yang diharapkan 
dengan mencapai target standar kategori baik atau ≥75% siswa mendapat nilai ≥75 ke atas. 
Presentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus II  yaitu  93%  atau 25 dari 27 siswa yang 





















Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada siklus I (satu) dan siklus II 
(dua), hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep yang dilakukan pada kegiatan penelitian sudah ada 
perubahan atau peningkatan dengan melalui pelaksanaan modifikasi bola dengan metode 
berkelompok. Dengan demikian, diketahui bahwa siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 
6 Pangkep sudah ada peningkatan passing bawah dalam permainan bolavoli setelah 
mendapatkan pelaksanaan modifikasi bola melalui metode berkelompok melalui 2 siklus. 
Indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini telah 
tercapai. Dalam hal ini 25 atau 93% siswa telah memperoleh nilai minimal ≥75 (Baik). 
Berdasarkan hasil perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, evaluasi serta  refleksi, maka 
disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan tercapainya indikator dan 
menjawab hipotesis penelitian dengan hasil belajar passing bawah dalam permainan 
bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. 
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa dengan adanya keterlibatan semua 
siswa tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa, sehingga siswa 
akan berusaha memahami konsep-konsep ataupun memecahkan permasalahan yang 
disajikan oleh guru. Oleh karena itu pembelajaran menggunakan metode kelompok hasil 
belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 






Tabel  4.8 Hasil rekapitulasi siklus 1 dan 2 
 
Kategori 
Siklus I Siklus II  
 
Klasifikasi F % F % 
85 – 100 0 0% 11 40,7% Baik Sekali 
75 – 84 10 37,0% 14 51,9% Baik 
65– 74 11 40,7% 2 7,4% Cukup 
55 -64 6 22,2% 0 0% kurang 
0 – 54 0 0% 0 0% 
Kurang 
Sekali 
Jumlah 27 100 27 100  
 
Gambar 4.5 Grafik Hasil rekapitulasi antara siklus 1 dan siklus 2 hasil belajar passing 
bawah dalam permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi antara siklus setelah melalui pelaksanaan 
modifikasi bola dengan metode berkelompok pada siklus kedua menunjukkan bahwa hasil 
belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 


























terdapat 0 siswa (0%) dalam skala 5( baik sekali) meningkat menjadi 11 siswa (40,7%), 
sehingga diperoleh peningkatan 40,7% (40,7% – 0%). Demikian pula 10 siswa (37,0%) 
dalam skala 4 (baik) dan meningkat menjadi 14 siswa (51,9%), sehingga diperoleh 
peningkatan 14,9% (51,9% − 37,0%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui 
pelaksanaan modifikasi bola dengan metode berkelompok yang dilaksanakan pada siklus 
II memiliki peningkatan sebesar 55,6% (40,7% + 14,9%)  pada hasil belajar passing bawah 
dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan tentang hasil 
belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 6 Pangkep, dengan menggunakan pelaksanaan modifikasi bola melalui metode 
berkelompok sudah tuntas, sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
B. Pembahasan Tiap Siklus 
1. Pembahasan Siklus I  
  Tindakan kelas ini menggunakan pelaksanaan melalui metode berkelompok 
meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. Sebelum guru melakukan tindakan siklus 1, maka 
terlebih dahulu mempersiapkan hal-hal yang dianggap perlu dalam pelaksanaan siklus I 
pertemuan 1 yakni mempersiapkan lembar obesrvasi, membuat RPP, menyiapkan 
peralatan dalam pembelajaran bola voli khususnya passing bawah. .Dalam penelitian ini 
diikuti oleh 27 Siswa.  Pelaksanan  tindakan  siklus 1 pertemuan 1 diawali  dengan  
berdasarkan fase-fase dalam menggunakan pelaksanaan modifikasi bola melalui metode 
berkelompok meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada 




pembelajaran, menyajikan materi, mengorganisasi siswa dalam kelompok, membimbing 
kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan memberikan penghargaan.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus 1 terdapat 10 
siswa (37,0%) dalam kategori baik, 11 siswa (40,7%) dalam kategori cukup, 6 siswa 
(22,2%) dalam kategori kurang dan tidak ada (0%) dalam kategori sangat baik dan sangat 
kurang.  jadi pada  siklus 1 terdapat 10 siswa (37,0%) berada dalam kategori baik (tuntas) 
yaitu yang mendapatkan nilai ≥75 dari 27 siswa secara keseluruhan. 
Selanjutnya dilakukan refleksi berdasarkan hasil observasi untuk  memperbaiki 
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Negeri 6 Pangkep pada pertemuan berikutnya. 
Sehingga pencapaian yang telah diperoleh pada siklus pertama menunjukkan 
bahwa kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep masih ada dalam kategori rendah. Dalam hal ini bahwa 
kemampuan passing bawah Siswa dalam permainan bolavoli yang diukur melalui tes 
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli, siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 6 Pangkep masih ada dalam kategori rendah. 
Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu: 
1) siswa kelas XI AKuntansi SMK Negeri 6 Pangkep masih dalam tahap 
pengenalan tentang pelaksanaan modifikasi bola melalui metode 
berkelompok. Sehingga Siswa tersebut terkadang melakukan pembelajaran 
tersebut setengah hati dan merasa acuh tak acuh. 
2) Disisi lain yang dialami oleh siswa tersebut kurang menarik dirasakan 




melalui metode berkelompok itu sendiri, hal ini dikarenakan masih dalam 
proses pengenalan  
3) siswa banyak beramsumsi bahwa pelaksanaan modifikasi bola melalui metode 
berkelompok merupakan metode pembelajaran yang kurang memiliki 
tantangan dan dianggapnya mudah namun kenyataanya pada saat dilakukan 
tes siswa tersebut masih terbatas menjalankannya untuk meningkatkan 
kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Sejak awal pertemuan yang dilakukan oleh peneliti, telah memberikan 
pengarahan apa tujuan dan manfaat dalam pelaksanaan modifikasi bola melalui metode 
berkelompok serta keterkaitan yang dimiliki kemampuan passing bawah dalam  
permainan bolavoli. Akan tetapi, yang terjadi adalah banyaknya siswa hanya sekedar 
mendengar saja tanpa memberikan  respon yang berupa pertanyaan-pertanyaan kepada 
peneliti. Disamping itu, bahwa pelaksanaan modifikasi bola melalui metode berkelompok 
yang diberikan kurang maksimal sesuai materi siklus yang diberikan. Selain itu 
kebanyakan siswa di kelas tersebut lebih menginginkan game atau bermain. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peningkatan passing bawah dalam permainan 
bolavoli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep untuk siklus pertama belum 
dapat terealisasi dengan maksimal dalam proses pelaksanaan modifikasi bola melalui 
metode berkelompok. Sebab dari segi penilaian langsung dalam hasil, kendala yang utama 
dialami adalah (1) posisi tungkai tidak ditekuk, (2) posisi tangan tidak lurus, (3) bola yang 
di passing bawah tidak melakukan pergerakan lanjutan dengan mengangkat sedikit  kedua  
lengan ke atas. Untuk mengatasi kendala - kendala dalam pembelajaran perlu untuk 
melakukan pendekatan internal lebih intensif pada siswa yang masih di rasa kurang 





2.  Pembahasan Siklus II  
Pada siklus II pertemuan I peneliti kembali merencanakan tindakan dengan 
harapan kekurangan-kekurangan atau kelemahan-kelemahan pada siklus I dapat 
diminimalkan. Peneliti kembali membuat rencana pembelajaran, dan lembar observasi. 
Pelaksanaan pembelajaran masih dilakukan dengan menggunakan metode berkelompok 
yang diikuti oleh 27 siswa. Setelah melihat hasil yang dicapai pada siklus pertama yang 
menunjukkan dalam kategori rendah, maka selanjutnya dilakukan siklus kedua. Hal ini 
dilakukan agar supaya pencapaian target peneliti bahwa semua siswa harus memiliki hasil 
belajar passing bawah dalam permainan bolavoli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 
6 Pangkep sekurang-kurangnya dalam kategori sedang.  
Setelah melihat keadaan yang terjadi pada siklus pertama yaitu adanya proses 
pelaksanaan yang kurang maksimal, maka pada siklus kedua ditindak lanjuti dengan 
memperketat pengawasan pada setiap siswa yang melakukan gerakan-gerakan serta 
melakukan penambahan materi pembelajaran passing dua kali. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus 2 menunjukkan 
bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Negeri 6 Pangkep Setelah peneliti melakukan pelaksanaan tindakan pada siklus II 
maka hasil yang diperoleh yaitu nilai siswa pada tindakan siklus II mengalami peningkatan 
yaitu persentasi ketuntasan belajar sebesar 93%. 
Dari data keseluruhan yang diperoleh maka kesimpulan tentang hasil belajar 
passing bawah dalam permainan bola voli siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 
Pangkep terdapat 11 siswa (40,7%) dalam kategori baik sekali, 14 siswa (51,9%) dalam 
kategori baik , 2 siswa (7,4%) dalam kategori cukup, kategori kurang dan sangat kurang 
tidak ada siswa atau 0 %. Jadi pada siklus II menunjukkan sudah terdapat 25 siswa (93%) 




keseluruhan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan sehingga banyak siswa yang bisa 
tuntas di siklus ke II ini diantaranya yaitu: 
▪ Model pembelajaran berkolompok yang di ubah, di buat semenarik mungkin 
dengan memunculkan tantangan di dalamnya sehingga siswa lebih bersemangat 
dan merasa tertantang untuk memainkannya. 
▪ Jumlah bola yang di peranyak, dimana sebelunya hanya ada 5 buah, sekarang 
di siklus II ini di tambah jadi 8 buah bola karet 
▪ Meningkatkan pengawasan, terutama kepada siswaa yang masih belum tuntas 
di siklus sebelumnya. 
kemudian dapat dilihat ada 2 orang siswa yang mendapat nilai >75 (tidak tuntas) 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya : 
1) Faktor teknik, yaitu siswa tersebut belum mampu memahami dan menerapkan 
teknik passing bawah dengan baik dan benar, karena tidak semua siswa 
memiliki kemampuan pemahaman yang sama, ada beberapa siswa yang lambat 
atau perlu waktu yang lama untuk memahami suatu pembelajaran. 
2) Ke dua siswa tersebut kurang bersungguh sungguh melaksanakan proses 
pembelajaran mereka selalu menganggap remeh pembelajaran passing bawah 
dengan bola modifikasi yang di berikan, akan tetapi saat proses pengambilan 
tes passing bawah mereka tidak mampu melakukannya dengan benar. 
3) Faktor kesehatan, pada saat ingin melaksanakan pengambila nilai passing 
bawah salah satu dari kedua siswa tersebut kesehatannya terganggu. 
Indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini telah 
tercapai. Dalam hal ini 25 atau 93% siswa telah memperoleh nilai minimal 75 (Baik). 
Setelah siswa menyadari hasil yang dicapai pada siklus pertama, maka siswa mulai 




perlakuan. Dalam melakukan setiap gerakan, siswa tidak lagi melakukan kecurangan 
untuk mengurangi gerakan yang harus dilakukan. Siswa telah menyadari benar bahwa 
tujuan dan manfaat dari pelaksanaan modifikasi bola mealului metode berkelompok bukan 
hanya sekedar kepentingan dari peneliti. Akan tetapi memberikan kontribusi dalam 
peningkatan hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep, siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep 
bagi dirinya, sehingga membantu siswa dalam memperagakan gerakan-gerakan yang 
dilakukan pada hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli. 
Dengan adanya kesadaran yang dimiliki oleh siswa kelas XI Akuntansi SMK 
Negeri 6 Pangkep , maka pelaksanaan modifikasi bola melalui metode berkelompok dapat 
lebih mudah dilakukan oleh setiap siswa. Oleh karena itu, setelah melakukan evaluasi pada 
siklus kedua, menunjukkan bahwa hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli 
pada siswa kelas XI Akuntansi SMK negeri 6 Pangkep, yaitu memperoleh hasil 
peningkatan yang sangat baik. Dari hasil persentase data rentang peningkatan dilihat dari 
hasil perindividu sebab siswa yang menjadi subyek pada penelitian tindakan ini masuk 
dalam kategori sedang keatas hal ini di tunjang dengan: 
1) pola gerak yang terjadi pada pembelajaran modifikasi bola membantu gerak 
otomatis pada lengan dan tungkai siswa untuk melakukan passing bawah.  
2) siswa sudah bersungguh-sungguh melakukan proses pembelajaran. Dengan 
demikian penelitian tindakan yang dilaksanakan pada siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Negeri 6 Pangkep hanya dilakukan sampai siklus kedua. 
3) Bola modifikasi yang di gunakan dalam penelitian ini juga menjadi faktor utama 
sehingga meningkatnya hasil belajar siswa dimana bahan dan warnanya yang 





Maka dari itu pembelajaran modifikasi bola dengan metode permainan berkelompok 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli siswa khususnya SMK Negeri 6 
Pangkep. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai tujuan akhir dari 
suatu penelitian, yang dikemukakan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya. 
Dari kesimpulan penelitian ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai rekomendasi 
bagi penerapan dan pengembangan hasil penelitian.  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat diberikan adalah: 
Ada peningkatan hasil belajar passing bawah dalam  permainan  bolavoli setelah 
melalui pelaksanaan modifikasi bola dengan metode berkelompok pada siswa kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 6 Pangkep. 
B. Saran 
Dari kesimpulan di atas telah terbukti bahwa dengan pelaksanaan modifikasi bola 
melalui metode berkelompok dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah dalam 
permainan bolavoli pada siswa, maka peneliti sarankan sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Sekolah, agar kiranya dapat membantu memfasilitasi kebutuhan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
2. Agar kiranya guru penjas yang ada di sekolah untuk lebih kreatif  dan inovatif 
dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani. 
3. Siswa diharapkan untuk dapat lebih memahami pentingnya pendidikan jasmani 




4. Untuk peneliti selanjutnya, agar mampu lebih memilih metode pembelajaran 
yang lebih baik seperti pelaksanaan modifikasi bola melalui metode berkelompok 
dengan berbagai variasi model pembelajaran. 
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